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This study aims to analyze the graduation competency standards (SKL) and curriculum
standards (SI) in mathematics education at junior high schools, with reference to the
Minister of Education, Culture, Research, and Technology Regulation No. 05 of 2022
regarding SKL and Minister of Education, Culture, Research, and Technology
Regulation No. 7 of 2022 regarding SI. The research method used is a literature review
with a qualitative descriptive approach. Data collection is conducted through
documentation study, analyzing the content of relevant documents. This approach is
highly beneficial for teachers in designing and implementing mathematics education,
as it must be tailored to the applicable standards. The success and suitability of SKL
and SI can be evaluated at each level of study, including junior high school, and within
teaching programs. Therefore, progressive and continuous monitoring, review, and
evaluation are necessary. These monitoring and evaluation activities serve as a guide
for improving SKL and SI in the future, ensuring that mathematics education complies
with the established standards and continues to evolve towards better quality
improvement.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis standar kompetensi lulusan (SKL) dan
standar isi (SI) dalam pembelajaran matematika di sekolah menengah pertama, dengan
mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Permendikbudristek) No 05 Tahun 2022 tentang SKL dan Permendikbudristek No 7
Tahun 2022 tentang SI. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui studi
dokumentasi, dengan menganalisis isi dokumen terkait. Pendekatan ini memberikan
manfaat besar bagi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
matematika, karena harus disesuaikan dengan standar yang berlaku. Keberhasilan dan
kesesuaian antara SKL dan SI dapat dievaluasi pada setiap jenjang studi, termasuk di
sekolah menengah pertama, dan dalam program-program pengajaran. Oleh karena itu,
diperlukan pemantauan, peninjauan, dan evaluasi yang progresif dan
berkesinambungan. Kegiatan monitoring dan evaluasi ini menjadi panduan untuk
memperbaiki SKL dan SI di masa mendatang, sehingga pembelajaran matematika
dapat sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan terus berkembang menuju
peningkatan kualitas yang lebih baik.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk identitas suatu
bangsa dan menciptakan masyarakat yang
berkualitas, sebagaimana yang diamanatkan oleh
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.
20 Tahun 2003. Fokus utamanya adalah pada
pengembangan keterampilan yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari serta pembentu-
kan karakter yang berlandaskan pada nilai-nilai
luhur (Kemendikbud, 2016). Dalam hal ini,
pendidikan diharapkan mampu menghasilkan
generasi penerus yang memiliki kompetensi yang
mumpuni dan keahlian yang memadai untuk
melanjutkan proses pembelajaran bagi generasi
mendatang (Jamilah et al., 2023). Oleh karena itu,

formulasi kebijakan pendidikan yang sesuai
merupakan hal yang sangat penting bagi suatu
negara, karena kebijakan tersebut akan menjadi
panduan dalam penyelenggaraan sistem pendidi-
kan untuk masa yang akan datang (Perwita Sari
etal, 2023).

Kebijakan pendidikan di Indonesia didasarkan
pada sejumlah standar yang menentukan kebe-
rhasilan manajemen di setiap satuan pendidikan
(Jaya et al., 2023). Standar pendidikan tersebut
disusun oleh badan standar dengan terbagi
dalam delapan standar utama, termasuk standar
kompetensi lulusan, isi kurikulum, proses
pembelajaran, manajemen sekolah, pembiayaan
pendidikan, kualifikasi pendidik dan tenaga
kependidikan, penilaian, evaluasi, serta sarana
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dan prasarana (Maulidia et al., 2023). Pencapaian
semua standar tersebut menjadi kunci dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia.

Dalam konteks proses belajar mengajar,
khususnya dalam mata pelajaran matematika,
implementasi standar ditopang oleh dua hal
utama, yaitu Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
dan standar isi kurikulum. SKL merujuk pada
keseluruhan keterampilan yang diharapkan
dimiliki siswa dan ditetapkan oleh pemerintah
sebagai hasil pembelajaran yang berhasil
(Valenda, 2023). Sementara standar isi berkaitan
dengan materi serta kompetensi yang harus
dikuasai pada tingkat dan jenis pendidikan
tertentu. Pembelajaran matematika menjadi
bagian integral dari standar tersebut. Oleh
karena itu, pembelajaran matematika tidak
hanya menjadi pelajaran wajib, tetapi juga
menjadi salah satu penentu kelulusan minimal
yang dijadikan acuan bagi pendidik dan tenaga
kependidikan dalam membuat keputusan terkait
kebijakan pendidikan di satuan pendidikan, ber-
dasarkan pencapaian hasil belajar matematika
siswa (Khasinah & Elviana, 2022).

Matematika menjadi salah satu pilar utama
dalam kurikulum pendidikan, tercermin dari
alokasi waktu yang lebih banyak dibandingkan
dengan mata pelajaran lainnya (Perwita Sari et
al, 2023). Departemen Pendidikan Nasional
(Depdiknas) pada tahun 2006 menegaskan
bahwa pentingnya pengajaran matematika
kepada siswa sekolah, karena melalui mata
pelajaran ini siswa dapat mengembangkan
keterampilan logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif, yang sangat esensial untuk menghadapi
tantangan dalam kehidupan (Nugrohadi et al,
2022).

Menurut pendapat (Sania et al.,, 2021), peran
sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki
implikasi besar terhadap pencapaian tujuan
pendidikan secara keseluruhan. Banyak sekolah
yang menempati posisi terdepan karena peran-
nya sebagai pelopor dalam dunia pendidikan.
Dalam konteks ini, matematika dianggap sebagai
salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai siswa
dalam proses pembelajaran, karena relevansinya
yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari (Sania et al, 2021). Oleh karena itu,
pembelajaran matematika tidak hanya mem-
berikan pengetahuan akademis, tetapi juga
mengembangkan keterampilan yang penting bagi
kemajuan individu dan masyarakat secara
keseluruhan.

Kurikulum merdeka, yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, diimplemen-
tasikan sebagai pendekatan pembelajaran yang
kreatif dan aktif (Sitinjak, 2023). Pentingnya
dicatat bahwa kurikulum merdeka tidaklah
dimaksudkan untuk menggantikan sistem
pendidikan yang ada, melainkan untuk
memperbaiki dan meningkatkan sistem yang
sudah ada (Simarmata & Mayuni, 2023). Undang-
Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan menegaskan bahwa kurikulum me-
rupakan landasan rencana studi yang mencakup
tujuan, isi, materi, dan metode pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian mengenai analisis standar isi dan
kelulusan pada mata pelajaran Matematika
sangatlah penting untuk menguji kesesuaian
kurikulum saat ini dengan harapan yang ada
(Kurnianto et al.,, 2022). Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
"Analisis Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar Isi Matematika pada Kurikulum Merdeka
di SMP". Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pendidikan terkait dengan Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi pada
pembelajaran Matematika dalam kurikulum

merdeka, khususnya pada jenjang sekolah
menengah pertama.
II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dalam bentuk studi survei kepustakaan.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengumpulkan
informasi dengan cara mencatat dan juga
menganalisis bahan penelitian yang tersedia
dalam perpustakaan. Dalam konteks penelitian
perpustakaan, peneliti secara langsung bekerja
dengan teks dan manuskrip, dimana data
perpustakaan dapat bertahan lama dan tersedia
secara konsisten. Data perpustakaan umumnya
merupakan data sekunder, yang berarti peneliti
memperoleh data dari sumber kedua, bukan
langsung dari lapangan. Keuntungan dari
menggunakan data perpustakaan adalah data
tersebut tidak terbatas oleh ruang dan waktu
(Zed Mestika, 2004).

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi.
Penelitian dokumentasi dilakukan dengan
menganalisis isi dokumen yang relevan dengan
masalah yang diteliti (Danandjaja, 2014). Analisis
data dilakukan menggunakan metode analisis isi,
yang merupakan sebuah pendekatan yang
melibatkan serangkaian langkah untuk menarik
kesimpulan yang masuk akal dari buku atau
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dokumen yang dianalisis. Dengan demikian,
penelitian ini mengandalkan analisis terhadap
konten dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan topik penelitian untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang fenomena
yang diteliti.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Pada

Kurikulum Merdeka
Standar Kkelulusan merujuk pada kemam-

puan yang meliputi dimensi pengetahuan,

sikap, dan keterampilan. Secara umum,
standar ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Kriteria  lulusan  digunakan sebagai
pedoman dalam penilaian untuk menen-
tukan pencapaian gelar, meliputi semua
bidang mata pelajaran, serta memberikan
pandangan menyeluruh terhadap aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

2. Kriteria lulusan pada jenjang sekolah
menengah bertujuan untuk memberikan
dasar yang kokoh dalam hal kecerdasan,
pengetahuan, akhlak, budi pekerti, dan
keterampilan yang diperlukan untuk
kehidupan mandiri serta melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi.

Dalam proses penyusunan kurikulum,
penting untuk melakukan analisis terhadap
kompetensi  yang  dibutuhkan  untuk
menghadapi tantangan pendidikan, yang
mana standar kelulusan akan dihasilkan dari
analisis tersebut. Standar kelulusan merupa-
kan bagian dari kompetensi umum yang harus
dimiliki oleh lulusan, dan diidentifikasi serta
diimplementasikan sebagai hasil dari aktivitas
akademis siswa. Hasil aktivitas akademis
siswa menjadi salah satu kriteria penting
dalam menentukan kelulusan, dan dianggap
sebagai alat yang sangat signifikan dalam
penetapan dan pelaksanaan kebijakan
pendidikan  (Alawiyah, 2017). Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) juga memiliki
peran yang penting dalam menilai dan
memantau hasil belajar siswa dalam konteks
kegiatan pendidikan, di mana SKL menjadi
bagian integral dari standar nasional. Pada
tingkat pendidikan sekolah  menengah
pertama (SMP), kelulusan siswa ditentukan
melalui ujian akhir (UH) dan evaluasi
semester. Tujuannya adalah untuk mencapai
keterampilan akademik, terutama dalam mata
pelajaran  matematika, yang kemudian

diwujudkan dalam bentuk nilai atau hasil
belajar.

Hasil dari ujian akhir memainkan peran
penting dalam pemetaan mutu pendidikan
serta penentuan kelulusan siswa, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan
mutu  pendidikan secara  keseluruhan
(Achmad et al,, 2022) Dengan demikian, SKL
tidak hanya menjadi pedoman untuk tujuan
akademik siswa, tetapi juga sebagai alat untuk
mengevaluasi pencapaian mereka dalam men-
capai standar yang ditetapkan. Peninjauan dan
evaluasi SKL pada satuan pendidikan dalam
kurikulum yang digunakan merupakan
langkah penting untuk memastikan kinerja
dan kesesuaian dengan tujuan pendidikan.
Proses peninjauan dan evaluasi haruslah jelas,
berkesinambungan, dan teratur agar hasil
yang diperoleh dapat digunakan sebagai dasar
untuk perbaikan dalam Sistem Pendidikan
Nasional (Rahmawati & Anggraini, 2017)

SKL dalam konteks kurikulum merdeka
diatur dalam Permendiknas Nomor 05 Tahun
2022 tentang SKL Pendidikan Usia Dini, Dasar,
dan Menengah. Permendikbudristek ini
menetapkan kriteria minimal yang terkait
dengan kesatuan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang menunjukkan pencapaian
keterampilan siswa pada akhir jenjang
pendidikan di sekolah, serta hasil belajar pada
jenjang usia dini, dasar, dan menengah. SKL ini
memiliki tiga dimensi utama, yaitu dimensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan
(Jamilah et al.,, 2023). Ketiga dimensi ini harus
terintegrasi menjadi satu kesatuan yang utuh,
dan tidak dapat dipisahkan dari siswa dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, SKL
menjadi landasan penting dalam menilai
prestasi siswa serta menentukan keberhasilan
pendidikan di berbagai tingkatan.

Aspek sikap dalam Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) meliputi kemampuan siswa
untuk menunjukkan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah SWT serta memiliki kesehatan
jasmani dan rohani, yang disesuaikan dengan
tingkat pertumbuhan dan kedewasaan siswa
(Jamilah et al., 2023). Dari segi pengetahuan,
siswa diharapkan memiliki pengetahuan yang
meliputi aspek praktis, prosedural, konsep-
tual, dan metakognitif yang sesuai dengan
tingkat pendidikan mereka (Valenda, 2023).
Selain itu, siswa diharapkan memiliki kemam-
puan untuk menghadapi dan memecahkan
masalah yang timbul dalam lingkungan alam
sekitar mereka.
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Dari segi keterampilan, siswa diharapkan
memiliki kompetensi dan keterampilan yang
mencakup berpikir kritis, kreativitas, inovasi,
produktivitas, kolaborasi, kemandirian, dan
komunikasi yang sesuai dengan pendekatan
akademik yang diterapkan (Andina et al,
2023). Dalam konteks pendidikan menengah
pertama, pendekatan akademik yang diterap-
kan diharapkan konsisten dengan materi yang
dipelajari di sekolah, dan siswa diharapkan
mampu mencari referensi tambahan secara
mandiri untuk memperdalam pemahaman
mereka. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan tingkat pencapaian seorang
siswa dan digunakan sebagai landasan untuk
menentukan apakah seorang siswa dapat
dianggap lulus setelah  menyelesaikan
rangkaian kegiatan akademik di sebuah
satuan pendidikan (Mones et al., 2022). SKL
juga berfungsi sebagai acuan bagi pengem-
bangan dan penetapan standar pendidikan
lainnya, serta sebagai pedoman bagi pening-
katan mutu secara lebih sistematis di tingkat
sekolah dasar dan menengah pertama.

Selain itu, SKL juga berperan sebagai
panduan dalam menilai dan menentukan
apakah siswa telah berhasil mencapai
keterampilan yang diidentifikasi dalam setiap
konten pelajaran, termasuk dalam aspek
sikap, pengetahuan, dan Kketerampilan
(Suryati et al., 2019). Dengan demikian, SKL
tidak hanya memberikan arahan tentang
standar yang harus dicapai oleh siswa, tetapi
juga menjadi alat untuk mengukur dan
mengevaluasi pencapaian mereka dalam
berbagai aspek pembelajaran. Tujuan dari
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) (Gumilar
et al.,, 2023; Khasinah & Elviana, 2022) adalah
sebagai berikut:

1. Mewujudkan standar nasional dan
institusional dari SKL. SKL dirancang untuk
mencerminkan standar nasional yang
berlaku serta standar kualitas yang diingin-
kan oleh institusi pendidikan. Dengan
adanya SKL yang jelas dan terukur,
diharapkan dapat tercapai keseragaman
mutu pendidikan di seluruh wilayah.

2. Menjadi acuan untuk penetapan standar
lulusan dan pengendalian mutu. SKL
menjadi pedoman bagi lembaga pendidikan
dalam menetapkan standar pencapaian
siswa yang diharapkan. Selain itu, SKL juga
digunakan sebagai alat untuk Mengendali-
kan mutu pendidikan dengan memastikan

bahwa standar pencapaian tersebut
tercapai secara konsisten.

3. Memperkuat profesionalisme yang sesuai
dengan penetapan SKL secara nasional dan
mengikuti tuntutan institusional seperti
visi dan misi dalam satuan pendidikan. SKL
memberikan panduan yang jelas bagi
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
dalam mengembangkan program pembela-
jaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
dan tujuan institusi pendidikan. Dengan
demikian, SKL membantu memperkokoh
profesionalisme para pelaku pendidikan
dalam mencapai standar yang ditetapkan.

Profil kompetensi dan keterampilan
lulusan yang diuraikan dalam Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) menjadi sangat
penting untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional. SKL merupakan bagian integral dari
Kualifikasi Kompetensi Lulusan dan terdiri
dari dimensi Sikap, Pengetahuan, dan
Kompetensi, yang berlaku untuk satuan
pendidikan di tingkat dasar dan menengah,
sesuai dengan Pasal 35 Undang Undang No 20
Tahun 2003 (Zaini, 2015). SKL. menetapkan
kriteria ketuntasan yang harus dipenuhi oleh
siswa setelah menyelesaikan rangkaian kegia-
tan pembelajaran di suatu satuan pendidikan.
Keberhasilan atau kesesuaian lulusan dengan
SKL dapat diverifikasi berdasarkan satuan
pendidikan dan kurikulum yang ditetapkan.
Untuk lulus dari sekolah dasar, menengah
pertama, dan atas, siswa harus memenuhi
sejumlah keterampilan yang diperlukan.

Khususnya untuk siswa sekolah menengah
pertama, dalam pembelajaran matematika,
siswa diharapkan dapat menunjukkan
kemampuan komputasi dalam menalar.
Mereka diharapkan dapat mengaplikasikan
konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika
untuk memecahkan masalah yang relevan
dengan diri sendiri, lingkungan, dan masya-
rakat di sekitarnya. Dengan demikian, SKL
memberikan panduan yang jelas tentang apa
yang diharapkan dari lulusan dalam hal
keterampilan dan kompetensi, termasuk
dalam konteks pembelajaran matematika.
Selain SKL, Standar Kualifikasi Kelulusan juga
menguraikan persyaratan kecakapan yang
harus dikuasai oleh siswa setelah menye-
lesaikan studi mereka di lembaga pendidikan
dasar dan menengah. Untuk memastikan
kesesuaian antara pencapaian siswa dengan
standar kompetensi dan kualifikasi lulusan
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yang ditetapkan, peninjauan dan evaluasi
secara berkala dan berkelanjutan sangat
penting. Proses peninjauan dan evaluasi ini
perlu dilakukan pada setiap periode tertentu
guna mengevaluasi sejauh mana capaian
siswa sejalan dengan standar kompetensi dan
kualifikasi lulusan, terutama dalam setiap
mata pelajaran yang diajarkan. Evaluasi ini
juga mempertimbangkan kecocokan antara
program pembelajaran yang digunakan dalam
mata pelajaran tersebut dengan standar
kompetensi yang diinginkan.

Hasil dari peninjauan dan evaluasi tersebut
dapat dijadikan sebagai data masukan yang
berharga untuk penyempurnaan standar
kompetensi lulusan di masa mendatang.
Dengan menganalisis dan memperbaiki
standar lulusan secara terus-menerus, pen-
didik dapat memastikan bahwa setiap siswa
mampu mencapai tingkat kecakapan yang
diharapkan dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional.

. Standar Isi Pada Kurikulum Merdeka

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional
Pendidikan yang telah mengalami perubahan
melalui Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun
2022 tentang  Perubahan  Pendidikan,
disepakati bahwa materi pembelajaran harus
mencakup ruang lingkup yang sesuai dengan
kompetensi lulusan yang dirumuskan dalam
Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
(Rachmawati, 2018). Penyusunan Silabus (SI)
dilakukan dengan cara menyusun materi
pembelajaran yang sesuai dengan jangkauan
kurikulum untuk meningkatkan kompetensi
siswa dan juga memfasilitasi penyesuaian
kemajuan belajar sesuai dengan standar
kompetensi lulusan yang telah ditetapkan
(Alawiyah, 2017).

Pendidikan untuk siswa di setiap tingkat
harus memungkinkan fleksibilitas dalam
proses pembelajaran. Hal ini dilakukan
dengan mengembangkan berbagai materi
pembelajaran bagi pendidik untuk mendu-
kung perkembangan siswa, serta menerapkan
prinsip diferensiasi dalam pengembangan
materi pembelajaran (Jamilah et al, 2023).
Dengan demikian, pendekatan yang berbeda
dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan
dan juga kemampuan masing-masing siswa,
sehingga menciptakan pendidikan yang
inklusif dan efektif dalam mencapai standar
kompetensi lulusan yang ditetapkan.

Pengembangan Silabus (SI) pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah (Wati et al,
2023) mengacu pada kompetensi lulusan dan
berfokus pada hal-hal berikut:

1. Mempersiapkan siswa menjadi individu
yang bertakwa, berbudi luhur, dan
memiliki nilai-nilai moral yang tinggi. Hal
ini bertujuan untuk dapat membentuk
kepribadian siswa yang berintegritas dan
memiliki kesadaran akan nilai-nilai
spiritual serta moral dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Mengembangkan karakter siswa sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan
dasar memiliki peran penting dalam mem-
bentuk karakter siswa yang berkualitas
sesuai dengan falsafah dan nilai-nilai dasar
bangsa Indonesia yang tercakup dalam
Pancasila. Ini mencakup aspek-aspek
seperti gotong royong, keadilan, persatuan,
demokrasi, dan hukum yang berkeadilan.

3. Mendorong pengembangan literasi dan
numerasi siswa untuk mempersiapkan
mereka dalam  berpartisipasi dalam
pendidikan yang berkelanjutan. Literasi
dan numerasi merupakan keterampilan
dasar yang penting dalam membantu siswa
memahami dan menggunakan informasi
secara efektif serta mampu mengambil
keputusan yang tepat dalam berbagai
konteks pendidikan dan kehidupan sehari-
hari.

Dengan  memperhatikan  aspek-aspek
tersebut dalam pengembangan SI, pendidikan
dasar dapat memberikan landasan yang kokoh
bagi pembentukan karakter dan keterampilan
yang diperlukan bagi perkembangan siswa
secara holistik dan berkelanjutan. Standar Isi
pendidikan mencakup beragam materi
pengajaran dasar yang relevan, baik dalam
konteks jalur pendidikan formal maupun
informal. Ini termasuk dalam Standar Isi
pendidikan dasar yang mencakup Sekolah
Dasar (SD), sekolah luar biasa, paket A, dan
bentuk pendidikan lain yang setara dengan
SD/MI, serta Sekolah Menengah Pertama
(SMP), sekolah luar biasa, paket B, dan bentuk
pendidikan lain yang setara dengan SMP/
Madrasah Tsanawiyah (MTs).

Pendidikan kesetaraan harus memasukkan
muatan wajib dalam Standar Isi sesuai dengan
jenjangnya, sambil memperluas cakupan
materi terkait pemberdayaan dan kompetensi.
Materi pemberdayaan yang disediakan
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bertujuan untuk meningkatkan kesadaran diri,
harga diri, kepercayaan diri, partisipasi aktif,
dan akses terhadap pengambilan keputusan,
sehingga siswa dapat menjadi kreatif,
produktif, dan mandiri dalam kehidupan
pribadi dan sosial mereka. Jumlah materi
dalam Standar Isi dirancang untuk dapat
mempromosikan  pengembangan pribadi,
perkembangan, dan pemberdayaan sosial-
ekonomi.

Ragam materi kompetensi dikembangkan
dengan mempertimbangkan sumber daya
alam dan sosial budaya yang beragam,
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, peluang kerja, dan usaha. Standar
Isi dalam pendidikan kebutuhan khusus juga
mencakup materi program untuk kebutuhan
dan kompetensi khusus. Siswa yang memiliki
kebutuhan khusus dapat mengikuti Standar Isi
dengan mempertimbangkan profil dan
kebutuhan mereka secara individual. Dengan
demikian, Standar Isi menyediakan kerangka
kerja yang komprehensif untuk pengem-
bangan pendidikan yang inklusif dan juga
menyeluruh bagi semua siswa.

Standar isi yang diatur dalam Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 7
Tahun 2022 untuk jenjang sekolah menengah
pertama, khususnya pada pelajaran
matematika, meliputi:

1. Pemahaman operasi
konsep bilangan real yang digunakan
secara efisien untuk menyelesaikan
masalah kontekstual.

2. Pengembangan kecepatan belajar,
termasuk penerapan pemahaman dan

aritmatika pada

kemampuan pemecahan masalah.
Kecepatan belajar ini mencakup
pemahaman skala, rasio, dan laju
perubahan.

3. Memahami  bentuk persamaan dan
pertidaksamaan aljabar yang dapat

diterapkan dalam menyelesaikan masalah,
termasuk sistem persamaan linear satu
variabel dan dua variabel.

4. Memahami konsep hubungan dan fungsi,
termasuk domain, kodomain, dan rentang,
serta mampu menerapkannya dalam
analisis dan pemecahan masalah. Ini
termasuk pemahaman dan penerapan
fungsi linier serta pengenalan fungsi
nonlinier.

5. Pemahaman tentang perhitungan luas
permukaan dan volume bangun datar, yang

IV.

dapat diterapkan dalam
masalah  kontekstual
geometri dasar.

6. Kemampuan untuk menginterpretasikan
data melalui berbagai pandangan data dan
ukuran konsentrasi.

7. Penerapan pemahaman tentang peluang
kejadian dan frekuensi relatif dalam
eksperimen sederhana.

pemecahan
dalam  konsep

Standar isi ini memberikan pedoman yang
jelas tentang pengetahuan dan keterampilan
yang diharapkan dari siswa pada jenjang
sekolah menengah pertama dalam mata
pelajaran matematika. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa siswa memiliki landasan
yang kuat dalam memahami konsep
matematika dan mampu mengaplikasikannya
dalam berbagai situasi kontekstual.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Dari Dari uraian di atas, ditegaskan bahwa
integrasi matematika sebagai bagian penting
dari  kurikulum pendidikan merupakan
kebijakan yang diatur secara ketat oleh
Undang-Undang Pendidikan Indonesia dan
peraturan-peraturan yang relevan, seperti
Permendikbudristek No. 05 Tahun 2022 dan
Permendikbudristek No. 7 Tahun 2022.
Meskipun demikian, kendala dalam menerap-
kan pendidikan matematika yang efektif di
sekolah masih menjadi tantangan yang harus
diatasi. Untuk mengatasi kendala tersebut,
perbaikan pendidikan matematika di sekolah
harus dilakukan secara berkelanjutan agar
tujuan pendidikan matematika dapat tercapai.
Keberhasilan dan kesesuaian antara Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Isi (SI)
merupakan indikator penting yang harus
dipantau melalui pemantauan, peninjauan,
dan evaluasi yang terus menerus dan
berkesinambungan.

Kegiatan monitoring dan evaluasi ini harus
menjadi panduan untuk melakukan perbaikan
terhadap SKL dan SI di masa depan, sehingga
upaya pemantauan dan evaluasi yang
dilakukan secara sistematis dapat menjamin
peningkatan berkelanjutan dalam pendidikan
matematika untuk memenuhi kebutuhan dan
standar yang telah ditetapkan dengan tepat.

. Saran

Integrasi matematika sebagai bagian tak
terpisahkan dari realitas matematis dalam
kurikulum pendidikan merupakan upaya yang
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penting dan tidak terbantahkan. Dengan
menetapkan matematika sebagai mata pelaja-
ran wajib di semua tingkatan pendidikan,
regulasi yang ditetapkan oleh Undang-Undang
Pendidikan Indonesia serta peraturan-
peraturan terkait menjadi landasan yang
kokoh. Namun, meskipun ada regulasi yang
jelas, tantangan dalam mengimplementasikan
pendidikan matematika yang efektif di
sekolah masih menjadi kenyataan. Oleh
karena itu, diperlukan usaha terus-menerus
untuk memperbaiki kualitas pendidikan
matematika di lingkungan sekolah guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pemantauan dan evaluasi terhadap keber-
hasilan dan kesesuaian Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) serta Standar Isi (SI) menjadi
krusial dalam memastikan kualitas pendidi-
kan matematika. Proses ini harus dilakukan
secara berkelanjutan dan progresif, dengan
menggunakan hasil monitoring dan evaluasi
sebagai pedoman untuk perbaikan di masa
depan. Dengan pendekatan yang sistematis
dan terfokus pada pemantauan dan evaluasi
yang berkualitas, pendidikan matematika
akan terus meningkat, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan dan standar yang telah
ditetapkan secara konsisten dan efektif
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